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Abstrak 

Penerapkan manajemen sumber daya manusia Islami pada UMKM dapat menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan kinerja bisnis, memperkuat hubungan antar pegawai, dan 

meningkatkan kontribusi positif terhadap masyarakat. Namun, hal ini tidak diikuti oleh 

UMKM dalam menerapkan MSDM Islami. Pelaku UMKM masih memiliki hambatan dalam 

menerapkan MSDM Islami.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

implementasi manajemen sumber daya manusia Islami pada UMKM di kota Langsa dan 

hambatan-hambatan dalam menerapkannya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

subjek penelitiannya adalah pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilik 

UMKM pada dasarnya sudah menerapkan MSDM Islami yang terdiri dari rekrutmen, seleksi, 

pelatihan dan pengembangan serta penilaian kinerja dan kompensasi. Hambatan yang 

dihadapi dalam penerapan MSDM Islami menurut para pelaku UMKM adalah kurangnya 

pemahaman, tidak tersedianya anggaran, minimnya pelatihan tentang manajemen sumber 

daya manusia Islami.Temuan penelitian ini dapat mendukung peningkatan kinerja bisnis, serta 

memberikan arahan bagi pengambilan keputusan, praktisi bisnis, dan perumus kebijakan. 

Kata Kunci: Manajemen Islami, sumber daya manusia 

 Keyword:  

Islamic Management, 

human resources 

 Abstract 

Implementing Islamic human resource management in 

micro, small and medium enterprises can be a strategic 

step to improve business performance, strengthen 

relationships between employees, and increase positive 

contributions to society. However, this is not followed by 

micro, small and medium enterprises in implementing 

Islamic human resource management. Micro, small and 

medium enterprises still have obstacles in implementing 

Islamic human resource management. The aim of this 

research is to find out how Islamic human resource 

management is implemented in micro, small and medium 

enterprises in Langsa city and the obstacles in 

implementing it. This research is qualitative research 

whose research subjects are micro, small and medium 

enterprises. The research results show that micro, small 

and medium enterprise owners have basically implemented 

Islamic human resource management which consists of 

recruitment, selection, training and development as well as 

performance assessment and compensation. The obstacles 

faced in implementing Islamic human resource 

management according to micro, small and medium 

enterprises are lack of understanding, unavailability of 

budget, lack of training on Islamic human resource 

management. The findings of this research can support 

improving business performance, as well as provide 

direction for decision makers, business practitioners and 

policy formulators. 
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PENDAHULUAN 

Peranan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) pada pertumbuhan 

ekonomi di suatu negara sangat penting. Peningkatan kualitas manajemen sumber 

daya manusia (SDM) menjadi unsur krusial dalam memastikan kelangsungan dan 

perkembangan UMKM. Manajemen sumber daya manusia dianggap sebagai potensi 

yang tidak hanya menjadi aset, tetapi juga berfungsi sebagai modal non-finansial 

dalam struktur organisasi bisnis. Aset ini dapat diwujudkan menjadi kekuatan nyata, 

baik secara fisik maupun non-fisik, yang mendukung keberadaan organisasi. 

Manajemen adalah salah satu cabang ilmu ekonomi yang memiliki peran penting 

dalam keberhasilan pengelolaan organisasi atau perusahaan. Penerapan manajemen 

dalam perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi sumber daya 

perusahaan, sehingga mencapai hasil yang optimal. (Anissetya et al., 2023; 

Kismawadi, 2023) 

Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berbasis syariah 

menekankan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas manajemen. Prinsip-

prinsip ini berasal dari maqhasid syariah dan didasarkan pada lima prinsip dasar 

dalam kaidah fikih (qawaid al-khams). Dalam praktiknya, prinsip MSDM tidak 

berbeda dengan prinsip-prinsip dalam kegiatan Islam. Prinsip-prinsip tersebut 

mencakup amanah, kepemilikan terbatas, kerjasama dalam kebaikan, tanggung jawab 

sosial, kepemilikan bersama, distribusi ekonomi, dan keadilan. (Mustaqim, 2016). 

Penerapan nilai-nilai Islam dalam manajemen sumber daya manusia dapat 

diwujudkan melalui empat aspek, yaitu : Rekrutmen, Seleksi, Pelatihan dan 

Pengembangan, serta  Penilaian Kinerja dan Kompensasi (Anissetya et al., 2023). 

Berdasarkan observasi didapatkan bahwa dalam hal perekrutan dan seleksi tenaga 

kerja para pelaku UMKM merekrut karyawan sesuai dengan harapan mereka, 

meskipun masih ada beberapa pelaku UMKM yang melakukan proses perekrutan 

secara tertutup. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan ibu Aminah pemilik 

usaha supermarket, beliau mengatakan bahwa “pekerja yang bekerja disini adalah 

orang yang saya kenal, dan saya dalam perekrutan karyawan saya lakukan secara 

tertutup”.  

Seharusnya dalam hal ini, Semua proses rekruitmen harus dilakukan secara 

adil dan transparan untuk semua pelamar. Persyaratan rekrutmen sebaiknya 

dicantumkan dengan jelas kepada pelamar, mencakup kualifikasi pekerjaan, kriteria 

pekerjaan yang akan dilakukan, dan besaran gaji yang akan diberikan (Rivai Veithzal, 
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2009).Tujuannya adalah untuk memperoleh karyawan yang berkualitas dan berpotensi, 

jujur, disiplin, serta mampu bekerja sama baik dengan atasan, bawahan maupun 

dengan rekan kerja lainnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-

Qashash ayat 26. 

  Sumber daya manusia adalah kekuatan utama dalam mengelola semua 

sumber daya yang ada di bumi, karena pada dasarnya semua ciptaan Allah di bumi ini 

diciptakan untuk kesejahteraan umat manusia Hal ini telah ditegaskan oleh Allah 

dalam Al-Qura’n surah Al-Jatsiyah ayat 13 (A. P. A. I. N. Husna, 2021; Siti 

makhmudah, 2018) Islam sebagai ajaran agama menyediakan panduan komprehensif 

tentang bagaimana seharusnya sumber daya manusia dikelola dalam sebuah organisasi. 

Prinsip-prinsip etika, keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial menjadi landasan 

bagi manajemen sumber daya manusia Islami. Oleh karena itu, menerapkan 

manajemen sumber daya manusia Islami pada UMKM dapat menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan kinerja bisnis, memperkuat hubungan antar pegawai, 

dan meningkatkan kontribusi positif terhadap masyarakat. Tidak hanya itu, UMKM 

seringkali menghadapi tantangan unik, seperti keterbatasan sumber daya dan akses 

terbatas terhadap teknologi informasi (Mastura et al., 2019).  

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan dan manajemen 

karir karyawan dapat dilakukan melalui program pelatihan yang diselenggarakan oleh 

organisasi. Setiap perusahaan harus memiliki tenaga kerja kompeten dalam membuat 

keputusan dan kebijakan, serta menjalankan operasional bisnis sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku dari pemerintah. Mengadopsi manajemen sumber daya 

manusia Islami dapat menjadi solusi yang relevan untuk mengatasi tantangan ini, 

dengan memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana menciptakan lingkungan 

kerja yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, khususnya Provinsi Aceh sebagai wilayah dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam, Nilai-nilai Islam yang kuat di Aceh 

menciptakan sebuah konteks khusus di mana prinsip-prinsip etika dan manajemen 

yang berasal dari ajaran Islam dapat diintegrasikan dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Penerapan manajemen sumber daya manusia Islami pada UMKM tidak 

hanya sejalan dengan nilai-nilai lokal, tetapi juga dapat meningkatkan daya saing 

bisnis di tingkat daerah. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen sumber daya manusia Islami, UMKM dapat menjadi agen pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Meskipun ada peningkatan 
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kesadaran terhadap pentingnya pendekatan ini, literatur akademis yang mendalam 

tentang penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Islami pada UMKM di Aceh 

masih minim. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan 

pengetahuan tersebut dengan menganalisis secara cermat tantangan, manfaat, dan 

hambatan yang mungkin muncul dalam menerapkan pendekatan ini.  

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti tentang manajemen sumber daya 

manusia Islami seperti penelitian yang dilakukan oleh (Amalia, 2023; Anissetya et al., 

2023; Mustaqim, 2016; Ramlah M, 2018; Rezeki & Hasanah, 2023; Trimulato, 2018). 

Namun, belum ada penelitian yang membahas tentang MSDM Islami pada UMKM. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang MSDM Islami 

pada UMKM dan fokus pada elemen-elemen manajemen sumber daya manusia Islami 

yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Sehingga, penelitian ini ingin mengisi gap tersebut 

yang mengkaji tentang penerapan MSDM Islami pada UMKM dan hambatan dalam 

penerapan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Dua jenis sumber data 

yang akan dipakai mencakup data primer dan data sekunder (Budiman, 2021; Rois & 

Suprianto, 2021) Populasi penelitian mencakup semua Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Langsa. Dalam konteks ini, pegambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive sampling dan snowball, Teknik pengumpulan dengan 

tri-anggulasi (gabungan). Sedangkan untuk menganalisi data menggunakan metode 

deskriptif analitis. 

Kriteria informan dan responden dalam penelitian ini melibatkan pemilik dan 

pekerja UMKM di Kota Langsa. Lama usahanya minimal 2 tahun Teknik 

pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

memakai jenis wawancara terstruktur, yaitu pertanyaan yang diberikan kepada 

interviewee telah ditetapkan terlebih dahulu. Tujuan peneliti memilih wawancara 

terstruktur agar peneliti dapat berinteraksi lebih mendalam pada pemilik dan pekerja 

UMKM terkait manajemen sumber daya manusia Islami pada UMKM. Sementara itu, 

analisis data dilakukan melalui serangkaian tahapan dalam model interaktif, yang 

melibatkan reduksi data, tampilan data, dan pembuatan kesimpulan atau verifikasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Islami Pada UMKM di Kota 

Langsa 

Manajemen sumber daya manusia meliputi semua strategi pengelolaan yang 

secara langsung mempengaruhi kinerja organisasi. Hal ini melibatkan serangkaian 

kebijakan terintegrasi mengenai interaksi antara tenaga kerja dan struktur organisasi 

(Khalid, 2012; Midesia et al., 2016). Ketika manajemen sumber daya manusia 

diselaraskan dengan prinsip syariah, maka pendekatan yang digunakan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia adalah sesuai dengan nilai-nilai syariah, terutama 

dalam hal pengaturan tenaga kerja dan pegawai di lingkungan organisasi. Dalam 

perspektif syariah, manajemen sumber daya manusia berfokus pada dua dimensi 

utama tindakan manusia di dunia: muamalah dan ibadah. Tindakan ibadah hanya 

dapat dilakukan berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadist 

yang mewajibkan atau memperbolehkannya  Sementara dalam muamalah, segala 

tindakan dianggap diperbolehkan kecuali ada larangan yang diatur dalam Al-Qur'an 

dan Hadist (Dayyan & Chalil, 2020). 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia yang berbasis syariah, ini 

merujuk pada suatu disiplin ilmu manajemen yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam yang menyeluruh, konsisten, dan dapat didukung oleh bukti empiris. 

Pendekatan ini mengeksplorasi struktur organisasi yang diilhami oleh prinsip-prinsip 

alam semesta yang diatur oleh Allah, serta memandang perbedaan struktur sebagai 

ujian dari Allah SWT. Selain itu, manajemen ini membahas sistem yang harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga mendorong perilaku baik dari para pelakunya. 

(A. Husna & Latifah, 2018). Sifat yang tercermin dari sumber daya manusia Islami 

yang baik adalah siddiq, amanah, fatanah dan tablig. Keempat sifat ini adalah tolak 

ukur yang ril untuk mengukur keunggulan sumber daya manusia islami. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan responden, peneliti 

mendapatkan bahwa pemilik UMKM sudah menerapkan manajemen sumber daya 

manusia secara Islami. Hal ini diungkapkan oleh pemilik supermarket “Secara 

keseluruhan saya sudah menerapkan manajemen sumber daya manusia secara Islam 

meskipun saya tidak tau secara detail tentang menajemen sumber daya manusia 

yang Islami. Yang saya terapkan disini contohnya dalam hal kejujuran, keadilan, 

tanggung jawab (amanah) serta saya mengajarkan kepada mereka bagaimana 

budaya kerja yang Islami sebagaimana yang saya tau”.  Hal ini juga serupa dengan 
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pernyataan dari beberapa UMKM yang peneliti lakukan. Hanya berbeda dengan 

ungkapan dari hasil wawancara peneliti dengan pemilik laundry. Pemiliknya 

mengatakan bahwa “ dalam hal manajemen sumber daya manusia secara Islami 

kami hanya mengharuskan mereka jangan pernah tinggal shalat 5 waktu”  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada 6 UMKM yang ada 

di Kota Langsa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima UMKM ini  sudah 

menerapkan manajemen sumber daya manusia yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam, meliputi aspek-aspek seperti perekrutan, seleksi, penilaian kinerja dan 

kompensasi, sedangkan pelatihan serta pengembangan belum mereka terapkan. 

Penerapan nilai-nilai islam dalam manajemen sumber daya manusia dapat 

direfleksikan melalui empat elemen yaitu : Rekrutmen, Seleksi, Pelatihan dan 

Pengembangan serta  Penilaian Kinerja dan Kompensasi. 

1. Rekrutmen 

Rekrutmen pada dasarnya merupakan langkah untuk mengidentifikasi dan 

menarik individu yang memenuhi persyaratan untuk bergabung dengan suatu 

entitas organisasi (Rois & Suprianto, 2021). Ini merupakan langkah untuk 

mendapatkan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mengisi berbagai posisi yang ada. 

Dalam pelaksanaannya, perusahaan pasti menggunakan metode tertentu. Metode 

rekrutmen adalah cara yang dipilih perusahaan yang dianggap paling sesuai untuk 

diterapkan. Setiap perusahaan memiliki metode yang berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhannya. Cara-cara rekrutmen memiliki dampak signifikan terhadap jumlah 

aplikasi yang diterima oleh perusahaan.  

Terdapat dua pendekatan dalam merekrut karyawan baru, yakni pendekatan 

tertutup dan pendekatan terbuka. Pendekatan rekrutmen yang digunakan oleh 

laundry syariah adalah metode terbuka, proses rekrutmennya juga terjadi tidak 

berdasarkan waktu, jika posisi pekerja laundry kosong atau pekerjanya berhenti 

maka pemilik usaha jasa laundry akan mencari tenaga kerja baru dengan kriteria 

tersendiri. Dalam pelaksanaan proses rekrutmen, pemilik usaha laundry syariah 

bertindak dengan memegang sikap yang adil. Arti dari keadilan disini ialah pemilik 

memberikan kesempatan yang sama kepada semua individu dan memperlakukan 

setiap pelamar secara setara. Semua kriteria rekrutmen dijelaskan dengan 

transparan, termasuk mengenai pemberian upah, sehingga pekerja merasa senang 

bekerja. seperti hasil wawancara dengan responden kedua, dalam mencari tenaga 

kerja mereka hanya menetapkan kriteria yaitu beragama Islam dan sholat 5 waktu. 
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Hal ini berbeda dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh responden ketiga, 

pemilik usaha menyampaikan dalam proses rekrutmen pekerja mereka memiliki 

beberapa kriteria diantaranya, beragama Islam, jujur, amanah, tidak pernah 

meninggalkan sholat dan paham tentang agama terutama tentang masalah thaharah.  

Pendapat ini sama dengan hasil wawancara peneliti dengan responden keempat. 

Dalam hal pemberian upah semua pelaku UMKM menginformasikan besaran upah 

yang akan diterima oleh pekerja sekaligus bonusnya. 

Dalam ajaran Islam mengajarkan bahwa pada proses rekrutmen diharuskan 

dilakukan dengan cara terbuka dan jujur, terhindar dari unsur-unsur korupsi, kolusi 

dan nepotisme. Manajer dan pimpinan harus merekrut karyawan secara adil dan 

tanggung jawab (Anissetya et al., 2023). Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa 

pemilik UMKM sudah menerapkan manajemen sumber daya manusia secara islami.. 

2. Seleksi 

Tahapan selanjutnya setelah rekrutmen adalah seleksi. Seleksi merujuk pada 

tahap pengambilan keputusan untuk memilih calon yang paling sesuai yang telah 

mengajukan lamaran kerja ke organisasi atau Perusahaan (Agus koni, H ade 

albayan, 2021) . Proses ini dimulai setelah mengumpulkan pelamar yang memenuhi 

syarat melalui rekrutmen. Jika proses seleksi tidak dilakukan dengan cermat, maka 

segala usaha sebelumnya akan menjadi tidak berguna. Seleksi adalah kunci 

keberhasilan dalam manajemen personalia dan organisasi (Winarsih et al., 2023).  

Didalam ajaran Islam, proses seleksi karyawan harus mengikuti prinsip-

prinsip berikut ini : keadilan, kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki oleh kandidat, kejujuran, dan islam melarang untuk 

mempekerjakan karaywan diluar batas kemampuan dan kapabilitasnya.(Anissetya 

et al., 2023) 

Dalam proses seleksi tenaga kerja, pemilik usaha hanya melakukan 

wawancara langsung dengan pelamar tanpa seleksi administratif, seperti evaluasi 

surat lamaran kerja, pendidikan, pengalaman kerja, atau KTP, serta tanpa seleksi 

tertulis. Proses seleksi menekankan penampilan dari pelamar pekerjaan., terutama 

bagi perempuan yang harus memakai hijab, berpakaian dengan tata cara yang 

pantas, dan bersikap baik, berkompeten, dan memiliki pengalaman dalam 

melakukan pekerjaan, sesuai dengan kriteria yang disampaikan pada tahap 

rekrutmen. Calon tenaga kerja perempuan harus mengenakan hijab di tempat kerja 

meskipun di rumah mereka tidak memakainya. Bagian dari proses seleksi adalah 
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periode pelatihan yang berlangsung selama satu atau dua bulan. Jika selama 

pelatihan pekerja menunjukkan kinerja dan akhlak yang baik, mereka akan 

dipertahankan oleh pemilik usaha. Tetapi, jika kinerjanya tidak memuaskan dan 

perilakunya kurang baik, mereka akan dipecat sesuai dengan ketentuan yang 

disepakati pada tahap perekrutan. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa proses seleksi 

secara islam sudah diterapka yaitu keadilan, kompetensi yang dibutuhkan sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki oleh kandidat, kejujuran, dan karyawan bekerja 

sesuai dengan batas kemampuan dan kapabilitasnya. 

3. Pelatihan dan pengembangan 

Suatu perusahaan hanya dapat berkembang dan maju jika selalu responsif 

terhadap perubahan lingkungan, teknologi, dan ilmu pengetahuan. Tantangan dan 

peluang yang dihadapi perusahaan, baik dari dalam maupun luar, sangat kompleks. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan tenaga kerjanya, terutama dari segi 

kualitas, terhadap perubahan tersebut dengan memberikan pelatihan dan 

pengembangan (M. Manullang, 2015). Pelatihan dan pengembangan penting bagi 

karyawan baru maupun yang sudah lama. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja saat ini dan di masa depan, sedangkan pengembangan adalah proses 

meningkatkan kemajuan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan perusahaan dan 

meningkatkan kualitas produk. 

Berdasarkan wawancara dengan para pemilik usaha, banyak yang menyadari 

pentingnya pelatihan dan pengembangan bagi karyawan untuk mengembangkan 

kompetensi dan kemampuan dalam menjalankan tugasnya. Responden pertama 

mengatakan bahwa karyawan perlu dilatih secara menyeluruh terkait pekerjaan 

mereka, khususnya bagaimana bekerja sesuai dengan peraturan usaha. Hal ini berbeda 

dengan pelaku usaha lainnya yang tidak memperhatikan detail seperti ini. 

Islam mengajarkan bahwa menuntut ilmu hukumnya wajib, menuntut ilmu 

tidak hanya ilmu agama saja, tetapi luas termasuk ilmu yang berhubungan dengan 

keterampilan kerja. Pelatihan dan pengembangan sudah dilakukan melalui pelatihan 

di dalam perusahaan (on the job training) dan tidak ada pelatihan di luar perusahaan 

(off the job training). Pelatihan on the job training dilakukan oleh perusahaan sendiri, 

biasanya untuk tenaga kerja baru selama masa pelatihan, yang berlangsung antara satu 

hingga tiga bulan, untuk memahami pekerjaan yang akan mereka tangani.  
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4. Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi hasil kerja 

karyawan. Penilaian ini berguna untuk memberikan informasi yang membantu dalam 

pengambilan keputusan terkait kenaikan gaji atau pemberhentian karyawan, serta 

mendorong pengembangan karyawan. Penilaian kinerja yang dilakukan dengan tepat 

bermanfaat bagi karyawan dan perusahaan. Penilaian kinerja yang diajarkan oleh 

ajaran Islam harus bersifat objektif, adil dan tidak dzalim. 

Para pelaku UMKM, melakukan penilaian kinerja secara objektif, adil dan 

tidak dzalim meskipun dilakukan secara non-formal, tanpa pengisian formulir oleh 

karyawan. Penilaian ini sebagian besar dilakukan langsung oleh pemimpin atau 

pemilik usaha, dengan fokus pada akhlak, kedisiplinan, kejujuran, sholat, dan 

produktivitas karyawan. Karyawan dengan kinerja buruk akan mendapatkan teguran 

dan jika terus mengulanginya, akan dikeluarkan. Sebaliknya, karyawan dengan 

kinerja baik akan mendapatkan tambahan gaji dan bonus. 

Penilaian kinerja yang dilakukan oleh pelaku UMKM juga memiliki tujuan 

lain, seperti menjadi dasar pemberian reward, membangun dan meningkatkan 

hubungan antar karyawan, memberikan pemahaman yang jelas tentang prestasi riil 

dan harapan atasan, serta memberikan feedback untuk rencana perbaikan dan 

peningkatan kinerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden kedua, 

responden kedua mengatakan bahwa penilaian itu penting karena sangat membantu 

dalam mempertahankan para pekerjanya, selain itu juga bisa meningkatkan hubungan 

antar karyawan. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh responden ketiga. Dalam 

hal penilaian kinerja para pemilik usaha jasa laundry syariah mereka menilai secara 

langsung kinerja para pekerjanya dikarenakan para pemilik usaha laundry juga ikut 

mengawasi pekerjaan yang pekerja lakukan, hal ini dibenarkan juga oleh responden 

kedua.  

5. Kompensasi 

Tahap selanjutnya dalam manajemen SDM yang dilakukan oleh pelaku 

UMKM adalah pemberian kompensasi. Kompensasi merupakan bagian penting dalam 

hubungannya dengan karyawan. Kompensasi yang terdiri dari pembayaran tunai 

langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan tambahan 

untuk memotivasi karyawan agar selalu bekerja keras untuk pencapaian produktivitas 

yang semakin tinggi (Norman et al., 2021). Kompensasi mencakup semua bentuk 

pembayaran kepada karyawan, baik yang bersifat finansial maupun nonfinansial. 
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Kompensasi finansial meliputi gaji atau upah, tunjangan, bonus, pembagian laba 

perusahaan, atau hadiah. Sementara itu, kompensasi nonfinansial dapat berupa 

tunjangan keuangan seperti asuransi dan uang liburan yang dibayarkan oleh 

perusahaan, pekerjaan yang menantang, tugas yang menarik, peluang promosi, 

lingkungan kerja yang sehat, kondisi kerja yang nyaman, dan rekan kerja yang 

menyenangkan. Tujuan pemberian kompensasi ini adalah untuk memotivasi kerja, 

membantu perkembangan karyawan, serta mempertahankan karyawan yang telah 

berkinerja baik. Islam telah menggariskan sesuai dengan sabda Nabi: “Berikan upah 

kepada pekerja sebelum kering keringatnya.  

Dalam Islam menekankan pemberian kompensasi, harus memadai dan rasional 

atas pekerjaan yang diembannya, juga berdasarkan kebutuhan dan permintaan, juga 

kondisi ekonomi masyarakat. Islam menekankan bahwa kompensasi yang diberikan 

kepada karyawan harus ditetapkan sebelum pekerjaan dimulai dan tingkat kompensasi 

harus sesuai dengan kepentingan dan tingkat kesulitan profesi. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pelaku UMKM, yaitu responden 

keenam mengatakan pemberian upah untuk seluruh pekerjanya dilakukan sesuai 

dengan akad diawal proses rekrutment dan bonus akan diberikan jika pekerjaan 

sedang banyak atau penjualan meningkat. Pemberian bonus ada yang diberikan per 

hari, per bulan bahkan per tahun sesuai dengan sistem usaha yang dijalankan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi yang diberikan sudah sesuai dengan 

ajaran islam yaitu kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang ditetapkan 

sebelum pekerjaan dimulai dan tingkat kompensasi harus sesuai dengan kepentingan 

dan Tingkat kesulitan profesi 

Hambatan Dalam Mengimplementasikan Manajemen Sumber Daya Islami Pada 

UMKM di Kota Langsa 

Implementasi manajemen sumber daya manusia Islami pada UMKM di Kota 

Langsa menghadapi berbagai hambatan. Salah satu hambatan utama adalah Para 

pelaku UMKM beranggapan bahwa penerapan manajemen sumber daya manusia 

Islami belum perlu mereka terapkan dikarenakan cakupan usaha mereka yang masih 

dalam kategori usaha mikro, Sehingga mereka menjalankan manajemen sumber daya 

manusia sesuai dengan yang mereka paham saja.tidak ada aturan khusus yang mereka 

jadikan pedoman dalam menjalankan bisnis.  

Hambatan selanjutnya adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang 
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prinsip-prinsip manajemen SDM Islami di kalangan para pelaku UMKM. Selain itu, 

tantangan dalam menyediakan anggaran untuk pelatihan dan pengembangan 

karyawan sesuai dengan prinsip-prinsip Islami, dan minimnya program pelatihan dan 

pengembangan yang berfokus pada nilai-nilai Islami. Sehingga mengakibatkan 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan manajemen SDM Islami secara efektif di lingkungan kerja 

tersebut. Namun pada dasarnya para pelaku UMKM memiliki motivasi yang tinggi 

untuk bekerja dengan baik dan tidak melupakan urusan akhirat. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan praktik manajemen sumber daya manusia yang mencakup 

Rekrutmen, Seleksi, Pelatihan dan Pengembangan serta  Penilaian Kinerja dan 

Kompensasi. Semua proses rekruitmen dilakukan secara adil dan terbuka kepada 

semua pelamar, begitu juga dengan seleksi yang dilakukan dengan jujur dan adil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM kota Langsa sudah menerapkan 

manajemen sumber daya manusia yang Islami. Selanjutnya Pemilik UMKM pada 

dasarnya sudah menerapkan manajemen sumber daya manusia secara Islam akan 

tetapi sebagian dari mereka tidak mengetahui bahwa hal yang mereka terapkan adalah 

bagian dari manajemen sumber daya Islami. Bagi mereka Sumber daya manusia 

merupakan kekuatan terbesar dalam pengelolaan seluruh resources yang ada dimuka 

bumi ini, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah diciptakan untuk kemaslahatan 

umat manusia, oleh karena itu sumber daya yang ada di bumi ini harus dikelola 

dengan benar dan amanah. Meskipun dalam menerapakan manajeman sumber daya 

Islami terdapat hambatan yang mereka hadapi yaitu para pemilik usaha adalah 

kurangnya pemahaman dan ketersediaan anggaran serta pelatihan mengenai 

manajemen sumber daya islami. Selanjutnya para pelaku usaha menganggap bahwa 

usaha mereka tergolong usaha mikro sehingga tidak ada pedoman manajemen sumber 

daya yang islami yang harus mereka ikuti. 
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